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ABSTRACT

Efforts to control dengue hemorrhagic fever (DHF) that are carried out
chemically can cause poisoning in humans so that it needs plant-based insecticides that
are safer for the body such as fruits, especially on the skin. Watermelon chemical
compounds include flavonoids, saponins, tannins and alkaloids that act as respiratory
poisons and stomach poisons resulting in larval death. This study aims to determine the
effect of different levels of toxicity of watermelon skin solution (Citrullus lanatus) on the
mortality of Aedes aegypti mosquito larvae. This study used an experimental method with
4 treatment groups which each group contained 25 third instar Aedes aegypti larvae and
4 repetitions, namely the concentration of fresh and dried watermelon skin solution of
0%, 25%, 50% and abate 1% as a positive control. The data obtained were then tested on
the SPSS computer program using the Kruskal Wallis test and Mann Whitney's post hoc
test to find out the differences in each concentration and the probit test to determine the
smallest concentration that can kill Aedes aegypti larvae. The results showed that the
percentage of giving fresh watermelon skin solution had the highest number of deaths at
50% concentration and dry watermelon skin at all concentrations of 25% and 50%.
Kruskal wallis and mann whitney tests obtained significant results, namely p <0.05 which
means that there is a significant difference in the average mortality of Aedes aegypti
larvae between concentrations. The results of the probit test showed that the
concentration of fresh and dry watermelon skin solution could kill 50% of the test larvae
with LC 50 values of fresh watermelon skin of 1.917% and dry watermelon skin of
1.423%. These results indicate that the solution of fresh and dry watermelon skin has an
influence on Aedes aegypti larvae.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu
negara endemik demam berdarah
dengue (DBD) yang penyebarannya
cenderung meningkat setiap tahun dan
masih menjadi masalah kesehatan yang
utama. Peningkatan kasus demam
berdarah disebabkan oleh beberapa hal,
diantaranya adalah : kepadatan
penduduk yang tinggi, kurangnya
kesadaran masyarakat dalam menangani
kebersihan lingkungan dan perubahan
iklim yang tidak menentu sehingga

dapat menimbulkan resiko berbagai
macam penyakit. Penyakit demam
berdarah di Indonesia khususnya di
Jawa Timur  mengalami peningkatan
pada tahun 2016 yaitu terdapat jumlah
kasus DBD sebanyak 25.338 kasus
dibandingkan tahun 2015 sebanyak
21.092 kasus. Faktor pemicu
peningkatan kasus infeksi DBD adalah
curah hujan yang tinggi, kelembapan,
suhu, dan arah udara sehingga dapat
mempengaruhi perkembangbiakan
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vektor penyakit seperti nyamuk Aedes
aegypti yanglebih mudah untuk
berkembang biak (Kemenkes RI, 2016).

Pengendalian penyakit demam
berdarah sebagai salah satu upaya dalam
memutus rantai penularan dapat
dilakukan dengan mengendalikan
vektornya.Langkah pertama dalam
pengendalian vektor nyamuk adalah
dengan memberantas tempat
perkembangbiakan nyamuk dan
membunuh nyamuk dewasa beserta
larvanya dengan menggunakan
insektisida agar terhindar dari penyakit
akibat dari gigitan nyamuk (Komariah
dkk, 2010). Penggunaan insektisida
sebagai larvasida dalam pengendalian
vektor DBD dalam jangka panjang dapat
menimbulkan resistensi (Kemenkes RI,
2010). Pengembangan dalam hal
pengendalian vektor nyamuk dapat
dilakukan dengan menggunakan
tanaman sebagai larvasida alami yang
banyak ditemukan di lingkungan sekitar.
Saat ini penggunaan larvasida alami dari
tanaman telah banyak berkontribusi
sebagai alternatif bagi masyarakat dan
juga ramah lingkungan serta terhindar
dari bahan kimia yang dapat
membahayakan kesehatan (Yoke dan
Mutiara, 2016).

Indonesia memiliki beragam
jenis tanaman, salah satunya adalah
semangka yang diduga memiliki potensi
sebagai larvasida alami dalam
membunuh larva nyamuk. Khasiat buah
semangka baik bagi kesehatan, rasanya
yang segar dan manis menjadikan buah
ini semakin diminati masyarakat.
Namun, hanya daging buahnya saja
yang dikonsumsi sedangkan kulit
buahnya tidak dimanfaatkan dan
terbuang begitu saja karena rasanya
yang kurang enak dimakan. Beberapa
senyawa yang terkandung dalam kulit
buahsemangka menunjukkan adanya
senyawa flavonoid, tanin, saponin,
alkaloid, phenol, terpenoid, dan steroid
(Okafor et al. 2015). Menurut penelitian
Johnson J.T.et al. (2012), kandungan
kimia yang paling tinggi pada kulit
semangka segar adalah senyawa
flavonoid dengan persentase sebesar

8,71 ± 0.01 mg/100 g dan pada kulit
semangka kering adalah senyawa
saponin dengan persentase sebesar 2,93
± 0,03 mg/100 g. Senyawa flavonoid
berperan sebagai racun pernapasan yang
akan menimbulkan kelayuan pada syaraf
sehingga dapat menyebabkan kematian
larva (Cania dan Setyaningrum,
2013).Senyawa saponin juga berperan
dalam menimbulkan kematian larva
yaitu sebagai racun perut yang dapat
menghambat kerja enzim dan dapat
menurunkan kinerja alat pencernaan
sehingga mengakibatkan rusaknya
saluran pencernaan  (Ahdiyah dan
Kristanti, 2015).

Berdasarkan latar belakang di
atas maka penulis ingin melakukan
penelitian tentang “Pengaruh Perbedaan
Kadar Toksisitas Larutan Kulit
Semangka (Citrullus lanatus) terhadap
Mortalitas Larva NyamukAedes
aegypti”.

BAHAN DAN METODE

Alat
Alat-alat yang digunakan dalam

penelitian ini adalah kontainer (gelas
plastik), blender, gelas kaca, timbangan
analitik, pipet tetes, gelas ukur 100 ml,
termometer.

Bahan
Bahan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah larutan kulit
semangka segar dan kering, larva Aedes
aegypti instar III, aquades, abate, spidol,
label, saringan kain dan pH indikator.

Pembuatan Larutan Kulit Semangka
Segar dan Kering

Kulit semangka segar disiapkan
terlebih dahulu kemudian dicuci dan
dipotong menjadi ukuran yang lebih
kecil. Setelah itu pada pembuatan kulit
semangka kering, kulit semangka
dipotong kecil-kecil kemudian dijemur
di bawah sinar matahari lalu diblender
sampai menjadi bubuk. Dilakukan
proses penimbangan kulit semangka
sesuai dengan konsentrasi yang
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dibutuhkan yaitu 25% = 25 gram kulit
semangka ditambahkan 100 ml aquades
pada gelas ukur dan 50% = 50 gram
kulit semangka ditambahkan 100 ml
aquades pada gelas ukur kemudian
diblender pada masing-masing
konsentrasi. Setelah itu diambil
larutannya dan dipisahkan dari
ampasnya dengan menggunakan
saringan yang dilapisi kain agar tidak
terdapat endapan serta untuk
mempermudah dalam.

Pemberian Larutan Kulit Semangka
Segar dan Kering

Menyiapkan 32 gelas plastik
sebagai kontainer kemudian dibagi
menjadi 2 bagian yaitu 16 kontainer
untuk semangka segar  dan 16 kontainer
untuk semangka kering. Pada kulit
semangka segar dengan 16 kontainer
dibagi menjadi 4 perlakuan yaitu 4
kontainer pertama diisi lautan kulit
semangka segar dengan konsentrasi
25%, 4 kontainer kedua diisi larutan
kulit semangka segar dengan konsentrasi
50%, 4 kontainer ketiga sebagai kontrol
negatif yaitu dengan menggunakan 100
ml aquades pada gelas ukur, 4 kontainer
keempat sebagai kontrol positif yaitu
dengan menimbang abate 1% sebanyak
1 gram dilarutkan dengan 100 ml
aquades pada gelas ukur. Dimasukkan
25 ekor larva Aedes aegypti.

Pada kulit semangka kering
dengan 16 kontainer dibagi menjadi 4
perlakuan yaitu 4 kontainer pertama
diisi lautan kulit semangka kering
dengan konsentrasi 25%, 4 kontainer
kedua diisi larutan kulit semangka
kering dengan konsentrasi 50%, 4
kontainer ketiga sebagai kontrol negatif
yaitu dengan menggunakan 100 ml
aquades pada gelas ukur, 4 kontainer
keempat sebagai kontrol positif yaitu
dengan menimbang abate 1% sebanyak
1 gram dilarutkan dengan 100 ml
aquades pada gelas ukur. Dimasukkan
25 ekor larva Aedes aegypti.

Cara Pengamatan
Pada masing-masing kontainer

kemudian larva Aedes aegypti
diamati selama 24 jam dan dihitung
jumlahnya yang mati dengan 4 kali
pengulangan perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Berdasarkan penelitian yang

berjudul Pengaruh Perbedaan Kadar
Toksisitas Larutan Kulit Semangka
(Citrullus lanatus) terhadap Mortalitas
Larva Nyamuk Aedes aegypti yang
sampelnya dibeli langsung dari Dinas
Kesehatan Provinsi Jawa Timur. Tiap
kontainer pada masing-masing
konsentrasi diisi dengan 25 ekor larva
Aedes aegypti kemudian diamati dan
dihitung larva yang mati dalam waktu
24 jam. Didapatkan hasil sebagai berikut
:

Tabel 5.1 Hasil larutan kulit semangka
(Citrullus lanatus) segar

Konse
ntrasi

Jumlah larva yang
mati Rata-

rata

%
Ke

mati
anU1 U2 U3 U4

25% 14 15 6 24 14,75
59
%

50% 25 24 25 25 24,75
99
%

kontrol
positif

25 25 25 25 25
100
%

kontrol
negatif

0 0 0 0 0 0 %

Tabel 5.2 Hasil larutan kulit
semangka (Citrullus lanatus) kering

Konsentr
asi

Jumlah larva yang
mati Rat

a-
rata

%
Kemati

anU
1

U
2

U
3

U
4

25% 25 25 25 25 25 100 %

50% 25 25 25 25 25 100 %
kontrol
positif

25 25 25 25 25 100 %

kontrol
negative

0 0 0 0 0 0 %
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Gambar 5.1 Histogram hasil
pengamatan larva Aedes aegypti pada
larutan kulit semangka segar

Gambar 5.2 Histogram hasil
pengamatan larva Aedes aegypti pada
larutan kulit semangka kering

Pembahasan
Pengaruh larutan kulit semangka
segar terhadap mortalitas larva
nyamuk Aedes aegypti

Hasil data diperoleh dari jumlah
kematian larva pada kulit semangka
segar dengan konsentrasi 25 % yaitu
sebesar 59% dan konsentrasi 50 % yaitu
sebesar 99 %. Pada kelompok kontrol
negatif tidak ditemukan adanya larva
yang mati di setiap pengulangan dan
pada kontrol positif  berupa temephos 1
%  menunjukkan hasil kematian larva
sebesar 100 %. Pada konsentrasi 25 %
pengulangan ke 3 terdapat perbedaan
jumlah kematian larva pada
pengulangan 1, 2, dan 4, dimana pada
pengulangan ke 3 menunjukkan
penurunan jumlah kematian larva. Hal
ini bisa jadi disebabkan karena kondisi

dan daya sensitifitas larva pada tiap
kontainer yang berbeda.Pada konsentrasi
25 % dan 50 % terdapat peningkatan
jumlah kematian larva dimana hal
menunjukkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi maka semakin tinggi tingkat
zat toksik dalam larutan sehingga
menyebabkan larva sulit mengambil
udara dan akhirnya mati sertakondisi
lingkungan seperti suhu dapat
mempengaruhi jumlah kematian larva
(Sasmilati dkk,  2017).

Penelitian larvasida pada kulit
semangka segar kemudian dilakukan uji
alternatif yaitu kruskal wallis karena
data tidak terdistribusi dengan normal.
Uji kruskal wallismenunjukkan hasil
pada larutan kulit semangka segar
yaitudiperoleh p = 0,005. Hasil ini
menunjukkan nilai p < 0,05 yang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
rata-rata yang signifikan pada
konsentrasi terhadap kematian larva.
Kemudian uji selanjutnya dilakukan uji
post hoc yaitu mann whitney yang
digunakan untuk mengetahui perbedaan
pada setiap kelompok yang dapat
menyebabkan kematian larva. Hasil uji
menunjukkan nilai p < 0,05 yang berarti
terdapat perbedaan antar konsentrasi
dalam menyebabkan kematian larva. Hal
ini menunjukkan bahwa larutan kulit
semangka segar berpengaruh terhadap
kematian larva Aedes aegypti pada
berbagai konsentrasi.

Uji selanjutnya adalah uji probit
yang digunakan untuk mengetahui
konsentrasi yang dapat menyebabkan
kematian 50 % pada hewan percobaan
dengan ditunjukkan hasil LC 50. Dari
uji probit didapatkan hasil pada kulit
semangka segar yaitu nilai LC 50 pada
konsentrasi 25 % dan 50 % adalah
sebesar  1,917% dalam waktu 24 jam.
Hal tersebut menunjukkan bahwa
konsentrasi 1,917%  larutan kulit
semangka segar dapat membunuh 50 %
larva uji.

Pengaruh larutan kulit semangka
kering terhadap mortalitas larva
nyamuk Aedes aegypti
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Hasil data diperoleh dari jumlah
kematian larva pada kulit semangka
segar dengan konsentrasi 25 % yaitu
sebesar 100% dan konsentrasi 50 %
yaitu sebesar 100 %. Pada kelompok
kontrol negatif tidak ditemukan adanya
larva yang mati di setiap pengulangan
dan pada kontrol positif
berupatemephos 1 %  menunjukkan
hasil kematian larva sebesar 100 %.
Pada konsentrasi 25 % dan 50 % terjadi
kematian secara bersamaan yaitu seluruh
larva mati total pada setiap pengulangan.
Hal ini dikarenakan zat toksik pada kulit
semangka kering lebih banyak dari pada
kulit semangka segar sehingga
menyebabkan larva bisa mati total
(Johnson et. al, 2012).

Penelitian larvasida pada kulit
semangka kering kemudian dilakukan
uji alternatif yaitu kruskal wallis karena
data tidak terdistribusi dengan normal.
Uji kruskal wallis menunjukkan hasil
pada larutan kulit semangka kering yaitu
diperoleh p = 0,005. Hasil ini
menunjukkan nilai p < 0,05 yang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
rata-rata yang signifikan pada
konsentrasi terhadap kematian larva.
Kemudian uji selanjutnya dilakukan uji
post hoc yaitu mann whitney yang
digunakan untuk mengetahui perbedaan
pada setiap kelompok yang dapat
menyebabkan kematian larva. Hasil uji
menunjukkan nilai p < 0,05 yang berarti
terdapat perbedaan antar konsentrasi
dalam menyebabkan kematian larva. Hal
ini menunjukkan bahwa larutan kulit
semangka kering berpengaruh terhadap
kematian larva Aedes aegypti pada
berbagai konsentrasi.

Uji selanjutnya adalah uji probit
yang digunakan untuk mengetahui
konsentrasi yang dapat menyebabkan
kematian 50 % pada hewan percobaan
dengan ditunjukkan hasil LC 50. Dari
uji probit didapatkan hasil pada kulit
semangka kering yaitu nilai LC 50 pada
konsentrasi 25 % dan 50 % adalah
sebesar  1,423 % dalam waktu 24 jam.
Hal tersebut menunjukkan bahwa
konsentrasi 1,423% larutan kulit
semangka kering dapat membunuh 50 %

larva uji. Kemudian dapat dilihat pada
hasil LC probit sebelumnya, dimana
terdapat perbedaan hasil LC 50 pada
kulit semangka segar dan kering. Jadi
semakin kecil nilai LC 50 maka daya
toksisitasnya semakin tinggi (Nurhaifah
dan Sukesi, 2015).

Perbedaan konsentrasi zat toksik
pada kulit semangka segar dan kulit
semangka kering

Pada kulit semangka segar dan
kering diperoleh perbedaan rerata
jumlah dan perbedaan prosentase larva
yang mati. Hal tersebut disebabkan
terdapat perbedaan jumlah kandungan
zat toksik di dalamnya. Pada kulit
semangka kering kandungan senyawa
kimia yang berupa saponin, alkaloid,
tanin, phytate, dan phenol lebih tinggi
bila dibandingkan dengan kulit
semangka segar. Namun kandungan
flavonoid pada kulit semangka segar
lebih tinggi yaitu 8,71 ± 0,01 mg/100
gram dari pada kulit semangka kering
yang hanya 2,63 ± 0,03 mg/100 gram.
Meskipun senyawa flavonoid lebih
tinggi namun kandungan yang paling
banyak menyebabkan kematian larva
adalah senyawa saponin yaitu 2,93 ±
0,03 mg/100 gram dan pada kulit
semangka segar yaitu 1,24 ± 0,02
mg/100 gram (Johnson J.T. et al, 2012).

Beberapa faktor yang
menyebabkan senyawa kimia dapat
bekerja optimal pada larutan kulit
semangka segar dan kering adalah faktor
fisik dan kimia (Amalia, 2016). Faktor
tersebut dapat mempengaruhi
penguraian zat toksik pada larvasida.
Faktor fisik yaitu suhu larutan yang
apabila semakin tinggi suhu maka
penguraian zat akan berlangsung
optimal. Menurut penelitian Amalia
(2016), pada saat penelitian berlangsung
suhu pada media uji adalah 27°C. Hal
ini menunjukkan bahwa suhu tidak
terlalu tinggi sehingga proses
penguraian berjalan lambat. Kemudian
pada saat dilakukan penelitian suhu pada
larutan kulit semangka segar dan kering
terdapat perbedaan suhu yaitu 30° C,
yaitu suhu lebih tinggi, dimana hal ini
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menunjukkan bahwa suhu yang lebih
tinggi dapat menyebabkan proses
penguraian berjalan cepat. Faktor kimia
juga mempengaruhi penguraian zat yaitu
pH.Saat dilakukan penelitian dilakukan
pengecekan pH yaitu pH 7 dan beberapa
insektisida sangat sensitif terhadap
lingkungan asam dan basa.Senyawa
saponin ternyata lebih sensitif terhadap
sifat basa dari pada asam (Fajar dkk,
2007 dalam Amalia 2016).Hal ini
menunjukkkan bahwa pada pH 7 atau
netral terjadi penguraian senyawa meski
tidak begitu cepat.Sifat senyawa saponin
dapat membentuk busa yang stabil jika
berada di dalam air dan memiliki sifat
pahit maupun sepat sehingga dapat
mengiritasi lambung pada larva.

Saponin memiliki sifat
antibakteri yang dapat menghambat
fungsi membran sel dan mengakibatkan
dinding sel rusak atau hancur
(Kusumaningrum, 2012). Senyawa ini
bersifat toksik yaitu dapat menyebabkan
gangguan fisik pada serangga bagian
luar yakni mencuci lapisan lilin yang
melindungi tubuh serangga dan dapat
menyebabkan kematian  karena banyak
kehilangan cairan tubuh (Novizan, 2002
dalam Amalia, 2016). Saponin
dimanfaatkan sebagai larvasida alami
karena dapat menyebabkan terjadinya
hemolisa darah pada larva dan dapat
menurunkan tegangan permukaan
selaput mukosa traktus digestivus pada
larva sehingga dinding pada mukosa
tersebut menjadi korosif (Mardiana dkk,
2009 dalam Amalia, 2016).

Senyawa kimia lain yang
berperan dalam kematian larva adalah
seperti Flavonoid bekerja sebagai
inhibitor racun pernapasan dengan
masuk ke dalam tubuh larva melalui
sistem pernapasan yang dapat
mengakibatkan larva tidak bisa bernapas
dan akhirnya mati (Cania dan
Setyaningrum, 2013). Flavonoid juga
dapat menghambat makan serangga dan
bersifat toksik (Amalia, 2016).

Tanin merupakan senyawa
polifenol yang larut dalam air dan
ditandai dengan rasa sepat apabila
terjadi kontak dengan lidah. Tanin dapat

menurunkan kemampuan mencerna
makanan yaitu dengan menurunkan
aktivitas enzim pencernaan yang dapat
mengganggu aktivitas protein usus
sehingga larva akan memperoleh sedikit
makanan (Yuliana, 2016). Respon larva
terhadap senyawa tanin dapat berupa
menurunnya laju pertumbuhan dan akan
mengalami gangguan nutrisi (Dinata,
2009 dalam Amalia, 2009). Senyawa
alkaloid juga dapat menyebabkan
gangguan sistem pernapasan karena
sifatnya yang bertindak sebagai racun
perut yang masuk melalui mulut larva
(Kristinawati, 2012).

Pada saat larva terpapar zat
toksik di dalam larutan kulit semangka
akan terjadi kematian secara bertahap
dimana terjadi perubahan tingkah laku
dari bergerak aktif menjadi lamban.
Larva dikatakan mati apabila disentuh
tidak bergerak lagi dan biasanya berada
di dasar air.Biasanya larva yang mati
nampak putih pucat dan kadang
memiliki tubuh yang transparan
(Amalia, 2016).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai pengaruh perbedaan kadar
toksisitas larutan kulit semangka
(Citrullus lanatus) terhadap mortalitas
larva nyamuk Aedes aegypti dapat
disimpulkan sebagai berikut :
1. Terdapat pengaruh perbedaan

larutan kulit semangka segar dan
keringterhadap kematian larva
nyamuk Aedes aegypti pada
berbagai konsentrasi.

2. Konsentrasi larutan kulit semangka
segar yang paling efektif yaitu  50 %
sudah bisa membunuh larva rata-rata
24,75 ekor dengan kematian 99 %
dan konsentrasi  kulit semangka
kering yaitu 25 % dan 50 % sudah
bisa   membunuh larva rata-rata 25
ekor dengan kematian 100 %.
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Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas,

saran yang dapat direkomendasikan
peneliti yaitu :
1. Pada penelitian larvasida

menggunakan larutan kulit
semangka segar dan kering
diharapkan pada penelitian
selanjutnya agar dilakukan proses
ekstraksi supaya kandungan
senyawa kimianya dapat keluar
secara optimal dan apabila
diaplikasikan ke masyarakat tidak
menimbulkan aroma maupun warna
serta mudah dalam
pengaplikasiannya.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan
agar menggunakan konsentrasi yang
lebih kecil dalam pengujian terhadap
larva.
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